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PENGARUH PUPUK BORON (B) DAN SENG (Zn)
TERHADAP LAYU PENTIL DAN BUAH KAKAO (Thel)hronrll CllClll) L.)

YANG DAPAT DIPANEN

The £.tfect (~f Boron (B) and Zinc (Zn) Fertilizer on Cherelle Wilt
Anti Cacao ProtluctitJn (Thet)hrt)mtl cacao L.)

Ani Kurniawatil), Ade Wachjar1), Anita Th. Sinaga2)

ABSTRACT

lhe experimelllll'a.,' aimed to sflldy the effect (if Balla Z,l on Cherelle Will and cacao IJ/'(JalfC-
lion, lhe experimelll \ va,,' conducted at Rajamandala Plalllali(Jl1,from March 10 .~'eptemher 1997,

Randomized ('omplele Block Desigll wa~' u,\'ed ill Ihi,,' e.\"perimen/l1-'ilh nvo,!'aclor,\' (tII(/lhree
replicatio/1.\', lhe,/ir,\'1 facIo/' WCl.\' 4 level.\' concentration £if B fertilizer: 0 ppm BorclX (EO), 3 350 ppm Borax
(lll), 6700 ppm B(JI'QX (B2), and 10 050 ppm Borax (B3). The ,\'econdfactor wa" 4Ievel.\' concentration (~f
Zll,fertilizer: 0 ppm Zn.~'() -I (..\'0), 1250 ppm Zll~'O -I (.\'1). 2500 ppm ZnSO -I (~'2), 3 750 ppm Z,l.\'() -I (S3;,

the re,\'lflt", ,\'howed thaI B,fertilizer decrecl,"e the C(Jmmlfl(ftn'e /1lfmher.\" (!f,leW cherelle, d't'/'('/h'
wilt, good cherelle. alld cacao production. Zl1.fertilizer Ciic./1lol il?lhfence all (Jj'the pclramele/',', 1,1ft'/'-
action (?f Band Zn,lertilizer increased thecummlflcltil'e Ilffmhe/',,' (?f new cherelle cmd deL'/'e(f,"t' flit'
cummlflalive mfmher". ofcherelle wilt.

RINGKASAN

Percobaan untuk mempelajari pengaruh pup uk B clan Zn terhadap layu pentil clan buah kakal) ~'allg
dapat dipanen telah dilakukan di Perkebunan Rajarnandaia, PT Perkebunan Nusantara VIII, Bandung. Ja\\'a
Barat. Perkebunan terletak pada ketinggian 531 rn dpl. Percobaan dilaksanakan dari bulan Maret s'lmpai
September 1997

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2 f'aktor clan 3 ulangan t,lktur
pertarna adalah pupuk B pada 4 tarafkonsentrasi yaitu : 0 pprn Boraks (BO), 3350 ppm Boraks (B 1).(") 7()()

pprn Boraks (B2), and 10050 ppm Boraks (B3). Faktor keduaadalah pupuk Zn pada4 tarafkonsentrasi
yaitu: 0 ppmZnSO.j(SO), 1250 ppmZnSO.j(Sl), 2 500 pprnZnSO.j(S2), 3750 ppmZnSO.j(S3)

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pupuk B menurunkan secara nyatajumlah kurnulatifpl:lltil
kakao terbentuk, jumlah jumlah komulatif pentil kakao layu, jurnlah kumulatif pentil kakao sehat clan jumlah
buah kakao yang dapat dipanen. Pupuk Zn tidak mempengaruhi semua peubah yang diamati. Interaksi B Jail
Zn meningkatkan jumJah komulatif pentil kakao terbentuk clan menurunkan jumJah pentil kakao layu

perkembangan kakao dunia, Indonesia menempatl
urutan keempat pada tahun 1994, yang sebelumnya
tahun 1992 hanya di urutan kelima. Perkembangall

yang menggembirakan ini disebabkan adanya
peningkatan luas areal tanaman kakao yaitu 597 a II

ha pada tahun 1994, sebelurnnya tahun 1992 hanya
496 606 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan,

1995).

PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theuhruma cacau L.)
merupakan komoditi ekspor non migas yang cukup
berarti bagi perekonomian Indonesia. M elihat

I) StcuPengajar JuruS:ln Budidaya Pertanian. Fapert:l. IPB
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